
 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

1. Ekstrak rimpang temulawak dapat diformulasikan sebagai shampo gel anti 

ketombe terhadap jamur Candida albicans. Formula F2 merupakan formula 

yang baik berdasarkan hasil evaluasi organoleptik,pH,dan Viskositas. 

2. F2 merupakan formula yang memiliki zona hambat yang besar dan respon 

hambatan yang kuat yaitu 15mm. Zona hambat yang terbentuk disebabkan 

karena adanya zat-zat aktif yang terkandung dalam rimpang temulawak 

seperti minyak atsiri yang berfungsi sebagai antijamur. 

5.2 Saran 

1. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai efek anti jamur rimpang temulawak dengan cara 

ekstraksi yang lain atau dengan menggunakan konsentrasi yang lebih tinggi 

agar memperoleh hasil yang maksimal. 

2.  Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menguji aktifitas antijamur dari 

ekstrak rimpang temulawak dengan pelarut yang berbeda, konsentrasi yang 

berbeda, serta jamur atau bakteri yang lain. 

3. Diharapkan kepada masyarakat untuk menggunakan ekstrak temulawak 

sebagai obat tradisional antijamur. 
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